40

BAB ITI
INTERPRETAST TERHADAP HADIS-HADIS

LARANGAN MEMERANGI PEMIMPIN SELAMA MASIHI
MENDIRIKAN SHALAT

A. Redaksi Hadis Tentang Larangan Memerangi Pemimpin Selama Masih
Mendirikan Shalat

Memahami hadis yang membicarakan tentang Larangan memerangi
pemimpin  selama masih mendirikan shalat memerlukan adanya pelacakan
terhadap hadis-hadis lain yang setema. Upaya ini dilakukan untuk membantu
pemahaman terhadap hadis itu sendiri.

Penclusuran hadis-hadis lain yang sctema dilakukan dengan mengadakan
penclitian melalui Takhrij al-hadis dengan cara penclusuran berdasarkan topik
atau tema hadis (maudu* al-hadis) yaitu = Adamu munabazah syirar al-a’immah
ma agamu as-shalah” dengan menggunakan kitab Mifiah kunuz as-sunnah L

8 o2
dibantu penelusuran melalui CD Program Mausu ah al-hadis asy-syarif ~ dengan
tema “Mwnwafaqgah syirar al-a immah ma agamu as-salah”. Penclusuran hadis
juga dilacak melalui kata dalam mam hadis, yaitu “khivar” sebagai kata awal
matn, dengan mengunakan kitab Al-Mu jam al-mufahras li alfaz al-hadis an-
nabawi ° dan dibantu dengan CD- Program Mausu'ah al-hadis asy-syarif.
Penelusuran hadis satu lema ini memberikan informasi bahwa hadis tentang
larangan memerangi pemimpin selama masith mendirikan shalat in1 terdapat

dal beberapa kitab hadis. yaitu Sahih Muslim, Sunan Ad-Darimi dan Musnad
alam beberaps adis,

e

! Muhammad Fuad sAbd al-Baqi, Mifiali Kunuz af-Sunnafi (Beirut: Dar Ahya® al-Turas
al-*Arabi, 2001), h. 55.
Y oD Mausu'‘ah al-Hadis al-Syartf al-Kutub al-Tis “ah, Produksi Sakhr, tahun 1991, edisi

" AL Wensinek, Mujam al-Mufahras li Alfaz al-Hadis al-Nabawi, juz V1 (Leiden: E.J.
Brill, 1967), h. 186.
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Ahmad bin [ lanbal.

Redaksi hadis-hadic « o
ksi hadis-hadis sctema tersebut selengkapnya adalah sebagai berikut.

l. Sahih Muslim

a. Ki - . I . e 4
a. Kitab al-Imarah, hab Khiyar al-A'immah wa Syiraruhum
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b. Kitab al-Imarah, bab Khivar al-A"immah wa Syiraruhum”
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*Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj ibn Muslim al-Qusyairi Al-Naisaburi (selanjutnya
disebut Muslim), a/-fami* al-5¢ thih, jilid VI (Beirut: Dar al-Fikr, [Lt.]), h. 24.

Y ibid.
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2. Musnad Ahmad bin Hanbal

s b e 1 ' Acvia 't I-
a. Kitab Baqi Musnad al-Ansar, bab Hadis ‘Auf bin Malik al-Asyja’i a
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b. Kitab Baqi Musnad al-Ansar. bab Hadis ‘Auf bin Malik al-Asvja'i al-
D. | A

.
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T Ibid.. h.28.
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3. Sunan al-Darimi

Kitab / tr-Rigaq, Bab Fi Ta'ah wa Luzum al-Jama'‘ah®
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Penelitian hadis tentang  larangan memerangi pemimpin sclama masih
mendirikan shalat ini kemudian difokuskan kepada hadis riwayat lmam Muslim dari
Dawud bin Rusyaid. karena hadis ini telah disahihkan oleh Al-Albani’, As-Suyuti'"

dan Al-Bagawi'".
B. Kajian Otentisitas Hadis
Kajian otentisitas hadis ini merupakan tahapan penting. Hal ini berdasarkan

5 “Abdullah bin ‘Abd al-Samad al-Samarqandi al-Darimi, Swnan al-Darimi, jilid 11
(Beirut: Dar al-Fikr, [t.t.]), h. 324 ' .

9 Muhammad Nasir al-Din al-Albani (selanjutnya disebut al-Albant), Sehihr al-Jami* al-
Sagir wa Zivadah al-Fath al-Kabir, jilid 11 (Beirut: al-Maktab al-Islami, [t.L]), h. 619 ‘

10 Jalal al-Din ‘Abdurrahman bin Abi Bakr al-Suyuti (selanjutnya disebut al-Suyuti), al-
Jami* al-Sagir fi Ahadis al-Basyir al-Nazir , jilid 1 ({tk.]: Dar al-Fikr, \(j(.h h. R S

" Abu Muhammad al-Husain bin Mas‘ud al-Bagawi (selanjutnya disebut al-Bagawi)
Syarh al-Sunnah, jilid V (Beirut: Dar al-Kutub al-*lmiyyah, 1992) h. 302-303 T
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asumst bahwa tidak Mungkin akan terjadi pemahaman yang sahih bila tidak ada

kepastian bahwa ap; . . . o 12
pastian bahwa apa yang dipahami itu secara historis otentik.
Berbeda dengan Al-Quran, ia merupakan teks kitab suci yang otentik,

karena. pengalihan (transmisi) Al-Qur'an adalah transmisi tekstual. Al-Qur’an

merupakan wahyu in verbatim, yakni sama persis dengan kata-kata yang
diucapkan pertama kali karena ditulis segera setelah pewahyuan di bawah
pengawasan dan koreksi Nabi sendiri; sedangkan hadis mengalami perjalanan
historis yang panjang sebelum menjadi wacana tekstual seperti dalam kitab-kitab
hadis. Hadis masih mengalami transmisi lisan, transmisi praktek kemudian baru
memasuki tahap tradisi pengalihan tulisan.

Untuk itu, sebelum memasuki tahap penafsiran dan pemahaman. problem
otentisitas dan orisinalitas ini harus disclesaikan terlebih dahulu. Memperoleh
pemahaman yang tepat terhadap hadis, perlu ditemukan indikasi-indikasi yvang
relevan dengan teks hadis yang bersangkutan. yang dapat diketahui melalui
ijtihad. Namun, kegiatan pencarian indikasi ini baru dilakukan setelah diketahui

secara jelas bahwa sanad hadis yang bersangkutan berkualitas sahih atau minimal

-~

13
hasan.

C. Analisis Sanad

Meskipun Imam Muslim dalam mugaddimah (pendahuluan) kitabnya

butkan bahwa hadis-hadis yang dimasukkan dalam kitab hadisnya adalah
menyebutka )

I S
12 Musahadi HAM, Evolust /\'um‘u_/l .S_'mmuh.‘ Implikasinva pada perkembangan Hukum
Islam (Semarang: Ancka Hmu, 2000), h. 155-156.
. i . . . r . , Tl . " . .
15 Muhammad Syuhudi [smail. I'/ll(/l.\[ Nabi _n;m"gl" IIA.\IU;III(/!HII A;‘(nrl:{m'.\/kuu/[, /[3/‘,]‘,/,
s T far ' d miversal, Temporal dan Lokal (Jakarta: Bulan
’ o Tentang Ajaran [slam yang U
Ma'an al-Hadis Tentan

Bintang, 1987) h. 5.
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hadis-hadis yang disepakati kesahihannya, hal ini tidaklah menjamin bahwa
semua  hadis  dalam  kitab hadisnya termasuk hadis tentang seburuk-buruk
pemimpin selama menegakkan shalat yang diriwayatkannya adalah berkualitas
sahih.

Oleh karena itu, dalam menilai kualitas hadis yang diteliti ini dari segi
sanadnya menggunakan asumsi ulama hadis lain yang mensahibkannya. Di antara

ulama yang mensahihkan hadis riwayat Imam Muslim dari Dawud bin Rusyaid

adalah Al-Albani, As-Suyuti dan Al-BagaWi.l5

D. Analisis Main
Penelitian marn hadis pada bagian ini tidak sama dengan upaya ma ‘ani al-
hadis. Penelitian matn ini berupaya meneliti kebenaran teks sebuah hadis
(informasinya) yaitu apakah marn hadis benar-benar (orisinal) berasal dari Nabi
saw. Adapun kegiatan-kegiatan yang termasuk dalam ma ‘ani al-hadis berupaya
untuk memahami hadis dan syarah hadis. bukan bertujuan mencari validitas
sebuah matn.
Jika matn hadis diamati dan dianalisa, maka apa yang disampaikan di
dalamnya dapat masuk akal. Seorang pemimpin yang mencintai dan mendoakan

rakyatnya, dan begitu sebaliknya dengan rakyatnya yang juga mencintai dan

"* yahya bin Syaraf al-Nawawi (selanjutnya disebut al-Nawawi ), Sahih Muslim: Syarh
al-Tmam al-Nawawi, jilid 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), h. 16. Menurut Ibnu Salah pcrk:itu;m
Muslim dalam Muqaddimal Kitabnya memiliki dua makna. Pertama, ia tidak memasukkan di
dalam kitabnya hadis-hadis yang menurutnya telah memenuhi syarat-syarat hadis sahih yane
disepakati, walaupun terpenuhinya syarat-syarat ini hanya pada sebagian ulama, tidak jelas imd:l
schagian ulama yang lain. Kedua, ia tidak memasukkan tidak memasukkan ke dalam Kitab
hadisnya, hadis-hadis yang didebatkan oleh ulama sigah secara keseluruhan meliputi marn dan
sanad, tetapi ia hanya memasukkan hadis yang tidak didebatkan rawinya saja. Ibnu Salah juea
mengatakan bahwa semua hadis yang dihukumKan sahih menurut ITmam Muslim dalam LiluBntn
dapat dipastikan kesahibannya. Lihat: ibid., h. 19, Y

5 Al-Albani, foc.cit; al-Suyuti, loc.ci; dan al-Bagawi, loe. cit,
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mendoakannya bisa discbut sehagai pemimpin terbaik. Rasa cinta yang dimiliki
scorang pemimpin terhadap rakyatnya akan berwujud kepedulian dan perhatian
kepada yang dicintanya, yaitu rakyat yang dipimpinnya, berupa usaha untuk
mensejahterakan kehidupan rakyatnya. Dengan melihat besarnya perhatian dan
usaha yang pemimpin lakukan demi rakyatnya, fentunya rakyat akan
mencintainya pula. Oleh karena itu, tidak mengherankan apabila kedua belah
pihak saling mendoakan dan mendukung.

Begitu pula scorang pemimpin yang buruk akan dibenci dengan
sendirinya olch rakyat, akibat ulahnya yang tidak melaksanakan amanat yang
diembannya, bahkan menyengsarakan rakyat. Pemimpin dapat berbuat demikian,
karena ketidakcintaannya kepada rakyat, bahkan sebaliknya ia membenci rakyat
yang dipimpinnya sendiri. Dengan demikian, isi marn ditinjau dari akal dapat
diterima.

Selanjutnya, jika dilihat dari sisi susunan lafalnya, terdapat beberapa
perbedaan ketika diterapkan metode mugaranah (perbandingan) antara susunan
lafal masing-masing redaksi hadis. Perbandingan ini tidak hanya dimaksudkan
untuk upaya konfirmasi atas hasil penclitian yang telah ada saja, tetapi juga
sebagai upaya lebih  mencermati  susunan  matn  yang lebih dapat
dipcrtzmggungiuwabkan keorisinalannya berasal dari Nabi saw. Kegiatan
perbandingan susunan lafal hadis ini, menghasilkan beberapa hal sebagai berikut.

a) Pada hadis yang diriwayatkan oleh Muslim dari Dawud bin Rusyaid, Ishaq

bin Musa al-Ansari dan Mu‘awiyah bin Salih mempunyai redaksi vane
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sama, artinya tidak ad: 1 16 . ¢ Lo it Aol
ama, artinya tidak ada perbedaan lafal.'® Hal ini berarti hadis diriwayatkan
sceara lafzi.

b l selal o o la . « . ¢
) Redaksi hadis lain yang serupa dengan redaksi yang diriwayatkan Muslim

dari Dawud bin Rusyaid adalah hadis riwayat Ahmad bin Hanbal dari jalur
“Ali bin Ishaq dan hadis riwayat Ad-Darimi dari jalur al-Hakam bin al-
Mubarak. Akan tetapi perbedaan susunan lafal di dalamnya tidak mengubah
makna, schingga hal ini dapat ditoleransi.

¢) Adapun hadis riwayat Muslim dari Ishaq bin Ibrahim al-Hanzali memang
serupa dengan hadis riwayat Muslim dari Dawud bin Rusyaid, namun di
dalamnya terdapat tambahan kata bi al-syaif yang tidak discbutkan dalam
riwayat lain. Tambahan (,ﬂ'i_\"uduh)17 kata tersebut dapat diartikan scbagai
penegas dari kata afala nunabizuhwn - dan tidak mengubah  makna.
Tambahan ini juga bisa discbut idraj 'S jika tambahan itu merupakan

tafsiran dari periwayat, bukan dari Nabi saw.

16 gebhenarnya perbedaan lafal dalam marn dapat terjadi karena telah terjadi periwayatan
secara makna dalam periwayatan hadis, di samping ada kemungkinan periwayat hadis yang
bersangkutan telah mengalami kesalahan. Menurut ulama hadis, perbedaan lafal yang tidak
mcngal:ibalkan perbedaan makan, asalkan sanadnya sama-sama sahih, maka hal itu dapat
ditoleransi. Lihat: M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang,

1992), h. 131.

17 Arti bahasa kata zivadah adalah “tambahan”. Menurut istilah ilmu hadis, zivadah pada
matn adalah tambahan lafal ataupun kalimat (pernyataan) yang terdapat dalam matn, tambahan itu
dikemukakan oleh periwayat !crlcn{u, sedang pcnwu.yut yang lainnya tidak mengemukakannya.
Menurut Ibnu Salah, zivadah ada tiga macam, yakni (a) zivadah yang berasal dari periwayat
yang sigah yang isinya bcrtu:m.:mgun dengan yang d!k?nmkakan olch. banyak periwayat vang
bcr;il'm sigah juga; ziyadah i dm)lak. ('hm :/__ruduh ini termasuk hadis s_m:.(!v) zivadah yang
berasal dari periwayat yang .\'1i¢/(/h yang lsmyu‘ tidak l).ct&cnlangm‘l dL.‘ng;m y;mg dikemukakan oleh
banyak periwayal yang bersifat sigah Juga zivadah ini dapat dl'(cnm:\. (¢) zivadah yang l?cru\-\ll
dari periwayat siqah berupa sebuah lafal yang, Illcl'\i_‘:ll‘ld.ll!llg arti icrlcntu, sedang para periwayat
lain yang bersifat siqal tidak mengemukakannya. Lihat: ibid., h. 137,

'8 fdraj secara bahasa berarti memasukkan atan menghimpunkan. Menurut pengertian
ilmu hadis, idraj berarti mcmusul\;kun pernyataan yang berasal dari periwayat ke dalam suatu marn
hadis vang diriwayatkannya .schmgg:\ mcmmhulk:m. d_ug;un'\ b:lhl\va pernyataan itu berasal dari
Nabi k'urcnu tidak adanya penjelasan dalam matn hadis itu. Lihat: ibid., h. 138.
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d) Fadis riwayat Ahmad bin [anbal dari jalur Yazid menyebutkan redaksi

yang berbeda dengan adanya penambahan lafal khiyarukum.dalam main

hadis. Berikut redaksinya:

O eked o 3 i Aayy G Ul (g op UL 06 5 s
Bijs 06 ol e 1 e ) o olls o i O AB3S
Sl Gl agile ¢l 26 sl aiishad ol Sl s
pedsialiy o8 glnaly fiplaad gl aw EESTRFIFEY

F1 &

mu@i,,snj,uauygué;m pE N PSRN ERS P
\jagzzyggus;;i;éiswuj@c@@i;abégwéi’c (3

Adels G 13

Redaksi hadis di atas dapat dikatakan sebagai hadis yang diriwayatkan
secara makna (riwayah bi al-ma'na). Riwayah bi al-ma‘na int diperbolehkan
scpanjang tidak mengubah artinya. Sedangkan dalam hadis riwayat Ahmad bin
Hanbal ini tidak mengubah arti, hanya saja menambahkan bahwa kriteria baik dan
buruk seorang pemimpin sama dengan kriteria baik dan buruk orang secara
umum. Namun karena hadis ini mempunyai sanad lemah diakibatkan salah satu
rawinya yang bernama Faraj bin Fadalah dinilai daif,'” maka dengan sendirinya
tambahan (ziyadah) dalam hadis ini tidak dapat diterima, meskipun tidak

bertentangan.

£. Pemaknaan Hadis
. Kajian Konfirmatif

Al-Qur'an adalah sumber ajaran Islam yang tertinggi, sedangkan hadis adalah

I

' Mengenai silsilah rawi hadis dan statusnya dapat dilihat dalam: CD Mausu'ah al-Hadis
al-Svarif al-Kutub al-Tis ‘ah, Produksi Sakhr, tahun 1991 edisi 1.2,
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sumber ajaran Islam kedua. Al-Qur'an bernilai gar‘i, sedangkan hadis pada
dasarnya bersifat zanni. Oleh karena itu hadis yang juga berfungsi scbagai
penjelas (hayan) terhadap al-Quran, tidak mungkin bertentangan dengan al-
Qur'an.’ Bahkan Nurcholish Madjid menegaskan bahwa hadis Nabi dalam
kumpulan kitab hadis. khususnya dari segi dinamik dan mendasar dapat lebih
banyak diketahui dari kitab suci al-Qur'an.?’ Dengan demikian. konfirmasi
terhadap ayat-ayat al-Quran penting untuk dilakukan, untuk memperkuat posisi
hadis dan memperoleh petunjuk-petunjuk dari al-Qur'an yang dapat mendukung
pemahaman terhadap hadis itu sendiri.

Salah satu ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan tema hadis adalah ayat 59

dari surat An-Nissa' (4) menyebutkan:

As
A - L L £ -, P P z
e G F;J-_::UL; ;&..,yu’r J}Lw aboly Dl bl 512 Al Clg
=z Ter - - ‘

Kata "ulil amri” dalam ayat di atas menunjuk kepada penguasa  yang
bertanggung jawab atas wilayahnya (pemerintah). Ayat ini menegaskan bahwa

selain umat Islam patuh dan taat kepada Tuhan dan Rasul-Nya, mereka juga

diwajibkan taat kepada penguasa mercka. Jika dibandingkan denoan hadis tentang

larangan memerangi pemimpin sclama masih mendirikan shalat ini yang juga
S B¢

menyiratkan adanya keharusan taat kepada pemimpinnya vaity penguasa. maka
- v & -~ - ¢ [

“ M. Syuhudi Ismail, Metodologi ..., h. 126-129.

Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah: Implikasinya pada P

- rkemt .
Islam (Semarang: Ancka [lmu, 2000), h. 153, craembangan Hukum
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avat ini menguatkannva.

Avat $5-56 dalam surat Al-Maidah (5) ”” menyebutkan:

Kata waliyyukum dalam avat di atas dapat diartikan scbagai penolong dan
pemimpin. Dalam hal ini pemimpin dapat termasuk di dalam arti penolong.
karena pemimpin bertugas melindungi orang-orang yang dipimpinnya dan
berusaha menolong serta menyelamatkan mereka saat kesulitan dan bencana
menimpa. karena pemimpinlah yang bertanggung jawab atas segala hal yang ada
dan vang terjadi dalam wilayahnya serta ihwal orang-orang yang dipimpinnya.
Seorang pemimpin dipilih adalah untuk memimpin anggota kelompoknyu untuk
dapat mewujudkan tujuan bersama. Dengan demikian ciri-ciri yang disebutkan
dalam avat itu termasuk ciri-ciri pemimpin juga. Jika ditinjau dari ayat tersebut,
maka apa yang disampaikan dalam hadis tentang seburuk-buruk pemimpin
selama menegakkan shalat bersesuaian dengannya.

Selain itu, al-Qur'an menyatakan dalam surat Ali Imran (3) ayat 132: “Dan
taatilah Allah dan Rasul, supaya kamu diberi rahmat.” Pada ayat 135 surat .4/

Imran juga disebutkan:

z

2% c.. 2Ry 1T TECRT - o <
,‘L‘-ig*:r-é%}’-u')f”*“ ‘)P ﬁ‘*‘JHyuUO)' blub! ./‘J_vdl)

- — MLt T T T d, SR
. ,}4.1_1_3 ',_,‘b,l}bd La OLS'«‘,I\,:L!‘,J)-LU\ \'“—)U-\“
Ayal ini menyiratkan bahwa orang yang  patuh terhadap  Tuhannya

yang

Ihid. h. 169-170.
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mehgindikasikan jugg kepada patuh kepada Nabi Muhammad sebagai utusan-
Nya- dan  senantiaga ingat kepada-Nya akan lebih diberi kesempatan untuk
mendapat petunjuk darj Tuhan, sehingga ketika melakukan kesalahan, ia seakan
ditegur untuk kembal; ke jalan yang benar. Inilah salah satu bentuk rahmat dari
Allah. Apabila isi hadis yang bersangkutan dihadapkan dengan ayat ini, maka
tidak bertentangan. Dalam hadis ini disebut kata shalat, sedangkan shalat adalah
sarana untuk mengingat dan menemui Allah serta memohon pctunjuknyu.23
Dengan demikian pemimpin yang melaksanakan shalat akan mendapat rahmat
dan petunjuk dari Allah.

Ditinjau dari penjelasan di atas, hadis riwayat Muslim tentang larangan
memerangi pemimpin selama masih mendirikan shalat tidak bertentangan dengan
al-Qur’an. bahkan sangat sesuai. Oleh karena itu, hadis ini dapat diterima
berdasarkan  al-Qur'an bahkan  memperkuat  ayat-ayat  al-Qur'an  dan
menjelaskannya (hayan).

2.  Kajian Tematik-Komprehensif

Langkah  sclanjutnya adalah  meneliti  kandungan  hadis dengan
mempertimbangkan hadis-hadis lain yang memiliki tema yang berkaitan dengan
hadis  bersangkutan, untuk mendapatkan  pemahaman yang tepat dan
komprehensif.

Nabi saw tclah menyatakan bahwa ada tujuh macam orang yang bakal

bernaung di bawah naungan Allah di akhirat nanti yang dj antaranya adalah imam

" Sentot Haryanto, Psikologi Shalat: Kajian Aspek-aspek Psikologis Ihadah Shalar
(Youyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 163-164.
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atau pemimpin yang adil.* Dari hadis ini, seorang pemimpin yang adil pastilah
dia memperhatikan dan mengutamakan kepentingan bersama. Jika ditinjau dari
hadis ini, maka sebaik-baik pemimpin dalam hadis yang diteliti ini berarti
pemimpin yang adil. Karena keadilan merckalah, maka rakyat yang mereka
pimpin mencintai dan mendukung serta mendoakan mercka.

Hadis lain yang berkaitan dengan hadis tentang larangan memerangi

pemimpin selama masih mendirikan shalat adalah hadis yang diriwayatkan oleh

Imam Muslim, At-Turmuzi, Abu Dawud dan Ahmad bin Hanbal. Redaksi hadis

vang dimaksud adalah sebagai berikut.”
OR (Y il s (o Gaad U5 5 085 aaladd) (L2 1 05
Aln G (el UBS 80 fe 0 0N L G 5hy Mas AL
o Gl G s e e o 35 el 4l G il et
58 G 058 08 el Rl S 4 06 4 g e
¥ 08 AR VI 000 B 516 05 G S0 Al S8 s
Sl
Menurut Imam Nawawi, hadis di atas mengandung petunjuk bahwa tidak
boleh  melawan para penguasa dan wali semata-mata karena munculnya

kezaliman dan kefasikan, selama mercka tidak merubah sedikitpun dari prinsip-

# Muhammad bin Isma‘il Abu  *Abdullah al-Bukhari al-Ja‘fa (selanjutnya disebut al-
Bukhari), Sahih al-Bukhari, jilid VI (Beirut: Dar Ibnu Kasir, 1987), h. 2496.

> Redaksi hadis yang tercantum ini adalah riwayat Imam Muslim.
op.cit, h. 23-24. Al-Bagawi dalam kitabnya .ﬁ'_yarh ul-:S‘unnuh menyatak
Lihat: Al-Bagawi, op.cit., h. 302-303. Pada riwayat lain, baik y
maupun Al-Tirmizi, Abu Dawud dan Ah-mud, (crc.mpzll perbedaan lafal, di antaranya adalah fa man
karitia fagad bavi’a wa man ankara /('lqml salima, atau dengan redaksi Ja man ankara fugad
bari'a wa man kariha fagad salima Lihat: Muhammad bin ‘Isa Aby ‘Isa al-Tirmiz al-Salam
Sunan al-Tirmizi, jilid IV (Bewuat l):u'.ul-‘lhyu‘ al-Turas al-* Arabi, [, b 529, Sulsioan o ul:
‘Asy‘as Abu Dawud al-Sijistani al-Azdi, .Smf:m'.l/n{ Dawud, jilid 1v ([tK]: Dar al-Fikr, [t.t.]), h.
242: Ahmad bin Hanbal Abu “Abdullah al-Syaibani, Musnad Ahmad, JAVE (Mesir Mu’assasah
Qurtubah, [t.t]), h. 305,

Lihat © Muslim,
an sahih-nya hadis ini.
ang diriwayatkan oleh Muslim
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prinsip Islam.”® Menurut al-Maududi, hadis di atas mengandung makna bahwa
sckalipun penguasa (pemimpin) melakukan shalat secara pribadi, maka mereka
masih tetap berhak untuk disetiai atau ditaati.?” Dengan demikian, hadis ini
tentunya memperkuat hadis tentang seburuk-buruknya pemimpin tersebut.

Dalam hadis Nabi Muhammad saw. yang diriwayatkan oleh Bukhari dan
Muslim dinyatakan: "Barangsiapa mentaati saya maka dia telah mentaati Allah,
dan barangsiapa mendurhakai saya maka dia telah mendurhakai Allah. Dan
barangsiapa mentaati amirku, maka dia telah mentaati saya, dan barangsiapa
mendurhakai amirku, maka ia mendurhakaiku."**

Dalam hadis lain, Nabi menguatkan kewajiban mentaati penguasa scbagai
realisasi kesatuan jamaah kaum Muslimin dan penjagaannya, dan pelestarian
hubungan antara  pribadi-pribadi  umat  dengan pemerintahnya,  serta
memerintahkan untuk bersabar ketika menjumpai sesuatu yang tidak disenangi
dari pihak penguasa. Dalam sikap tersebut terkandung pencegahan bahaya dan
keburukan vang merajalela dan fitnah yang menjadi-jadi, agar umat tetap saling
berpegangan sckuat tembok bangunan. Hadis ini menyatakan: "Barang siapa
melihat pada Amirnya sesuatu yang dibencinya, maka hendaklah dia bersabar
atasnya. karena barangsiapa memisahkan diri dari jamaah scjauh sejengkal lalu
)

- . . . . ey 9 . . . . . .
mati. maka ia mati sebagai orang jahiliyyah. Hadis ini jika dibandingkan

dengan hadis tentang seburuk-buruk pemimpin tersebut secara implisit sama-

% Umar Abdurrahman, Tipe-tipe Penguasa dan Status Hukumnya dalam Islam (Solo:
Pustaka Mantig, 1995), h. 31.

7 Abul A’la al-Maududi, Hukum dan Konstitusi Sistem Politik Istam, terj. Asep Hikmat
(Bandung: Mizan, 1995), h. 168-173. : at

% A-Bukhari, op.cit., jilid 111, h. 1080 Muslim, op.cit., jilid 111, h. 1466.
2 Al-Bukhari, op.cit, jilid VI, h. 2588 Muslim, op.cir., jilid 11, h. 1477,
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sama - mengandung - pemnyataan  bahwa  ketaatan kepada penguasa atau

pemimpinnya diutamakan,
3. Kajian Linguistik

Dalam hadis lentang Sclama seorang pemimpin menegakkan shalat yang

diriwayatkan oleh Imam Muslim ini terdapat kata-kata kunci yang perlu dikaji
secara linguistik, karena penggunaan prosedur-prosedur gramatikal bahasa Arab
mutlak diperlukan, mengingat teks hadis harus ditafsirkan melalui bahasa aslinya,
yakni bahasa Arab. Pembahasan kata-kata kunci ini adalah berdasarkan kitab-
kitab syarah yang menjelaskan hadis ini. Kata-kata kunci yang akan dibahas

adalah sebagai berikut.

aal

Aimmah merupakan bentuk jamak dari kata /mam yang berakar dari kata
amma-yaummu-ammun yang berarti al-qasdu yaitu “sengaja”. al-tagaddum yaitu
berada di depan atau mendahului, juga bisa berarti menjadi imam atau pemimpin
(memimpin). /mam yang merupakan bentuk ism fa'il di sini berarti perihal
memimpin, yaitu berarti setiap orang yang memimpin suatu kaum menuju jalan

30
yang lurus ataupun sesat.

[mam Muslim dalam penjelasannya terhadap hadis tersebut. mengarahkan
arti  kata «'immah kepada arti penguasa,  pemimpin  pemerintahan  dan

\‘Cb'lg’dil'l\’u.ﬂ Hal ini juga terlihat pada penempatan hadis ini pada kitab Imarah

“ Al-lmam al-Allamah Abi Fadl Jamal al-Din Muh{ammad bin Mukram ibn Manzur al.
Afriqi al-Misri (selanjutnya disebut al-Misri), Lisan al-*Arab, jilid XII (Beirut: Dar oo
'l 992), h. 22-26; Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-indonesia (Yogvakarta:
[Lp.], 1984), h. 42-44.

N uslim, op cit, jilid VI, h, 24,
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any ~ ahace Ty . . ) "
yang membahas masalah pemerintahan. Namun dalam penjelasannya, Muslim

tidak menuniuk ke . . o Lenals
dak menunjuk kepada penguasa atau pemimpin secara khusus, misalnya kepala

ML B { ¢ - » . . .. . .y . y
fegara atau gubenur (cksekutf), pemimpin legislatif, yudikatif atau yang lainnya.

Ol

Kata ini berasal dari salla - vusalli - salah yang mempunyai beragam arti,
yaitu do’a, rahmat, ampunan, sanjungan Allah kepada Rasulullah saw., ibadah
vang di dalamnya terdapat rukuk dan sujud.32 Menurut Imam Muslim dan Imam
al-Nawawi dalam kitab Syarh Sahih Muslim-nya, kata yusallun berarti

mendoakan (al-du‘a’). 3
pa

Kata ini berasal dari  nabaza — yanbizu — nabzun yang berarti  al-tarh
dan al-ramyu, yaitu membuang (karena tidak memenuhi hitungan). Nabaza juga
berarti mengesampingkan atau membiarkan, dan melanggar (janji). Sedangkan
nabaza berarti menentang dan berselisih, nabaza al-harb berarti mengumumkan

4
perang (terhadap).
Kata nunabizuhum di sini berarti menentang pemimpin-pemimpin yang
" ¢ yang dimaksud oleh Nabi saw., atau memusuhi mereka -yang menoar:
terburuk yang dimaksud oleh | saw., at: nusuht mereka -yang mengarah
kepada memerangi mereka. Adapun kalimat pertanyaan afala nunabizuhum

menurut Imam Muslim, berarti "tidakkah kita (benar-benar) menentangnya dan

Y Majduddin Muhtammad  Ya'qub al-Fairuz Abadi, al-Qamus  al-Muhit (Beirut:
Maktabah al-Buh{us wa al-Dirasah, 1995), h. 173,

Y Muslimy foccir; Yahya bin Syaralal-Nawawi (selanjutnya disebut al-Nawawi ). Sahik
Muslim: Syarh al-Imam al-Nawawi, Jilid VE(Beiat: Dar al-Fikr, 1983), . 245.

M Louis Matlat, AEMunjid fial-Lugah wa al=A"lam (Beirat: Dar al-Masyriq, 1986), h,
17: Ahmad Warson Munawwir, opcit, ho 12-04

P Muslim, loc cit
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melawannya serta menyatakan perang kepada mereka dengan pedang”.*® Dari
segi bahasa Arab (ilmu nahwu), hurul hamzah pada kalimat ini merupakan harf
istifham yang mengandung peniadaan (al-jumlah al-manfiyah).*’

Nunabizuhum dalam bahasa Arab juga bisa diartikan “menumbangkan”
dan “mencabut baiat™ atau “membatalkan akad”.*®

22lall

Kata safah adalah bentuk ism masdar dari salla - yusalli - salah. Dari
segi bahasa, salah mempunyai arti beragam, yaitu do’a, rahmat, ampunan,
sanjungan  Allah kepada rasulullah SAW., ibadah yang di dalamnya terdapat
ruku’ dan sujud.*® Arti salah secara bahasa yaitu suatu do’a untuk mendekatkan
diri kepada Allah dan memohon ampunan-Nya, mensyukuri nikmat, menolak
bencana. atau  menegakkan suatu ibadah.'  Adapun secara istilah, salah
merupakan ibadah kepada Allah dan pengagungan-Nya dengan bacaan-bacaan
dan tindakan-tindakan tertentu yang dimulai dengan rakbir dan ditutup dengan
taslim, dengan runtutan dan tartib tertentu yang ditetapkan oleh agama Islam.*'

Menurut Imam Muslim dalam penjelasannya terhadap hadis ini, perkataan

 thid

" Hurufl hamzah mempunyai dua fungsi yaitu sebagai hfarf nida’ dan h{arf istitham.
Sebagai hifarf istifham, huruf hamzah mempunyai dua makna, yaitu mempertanyakan tentang satu
hal di antara dua hal dan mempertanyakan sesuatu untuk meyakinkan atau meniadakan (sesuatu
itu). Lihat: Fu'ad Ni‘mah, Mulakhkhas Qawa'id al-Lugah al-"Arabiyvah (Surabaya: al-1lidayah,
[tt]), h. 152,

" Muslim, foc.cit.; Amira Zrein Matraji (rev.), Shahile Muslim, Vol. 3.A (Beirut: Dar ¢l-
FFiker, 1993), h. 520-521; Abdul Hamid Siddiqi (rend.), Shahifv Mustim: Arabic-English, Vol. 111
(Delhi: Adam Publisher and Distributors, 1996), h, 520-321.

i . .
" Al-Fairuz, loc.cit,

" Hasbie Ash-Shiddicqy, al-Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), h. 59.

Y Nureholish Madjid,  Komtekstualisasi Doktrin Islam — dalam

Sejarah  (Jakarta:
Paramadinag, 1994), h. 20.
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Nabi “La ma aqamu fikum al-salah” mengandung makna ketidakbolehan
menentang penguasa selama mereka masih menegakkan shalat scbagai tanda
ijtima* al-kalimah —dalam ketaatan kepada Allah dan Rasulnya- dan tercapainya
keluhuran. Al-Tayyibi mengatakan bahwa ditegakkannya shalat sebagal syarat
seorang pemimpin tidak boleh ditentang, menunjukkan pada pentingnya (ta'zim )
terhadap masalah shalat dan jika pemimpin tersebut meninggalkannya —sedang

dia melakukan tindakan buruk (maksiat)- maka wajib untuk tidak ditaati, yaitu

dengan membatalkan akad dan pcmbaiatannya.42 Tetapi yang dimaksud shalat

dalam hadis ini bukanlah shalat yang merupakan ritual fisik saja, namun lebih

dari itu yang dampak shalat itu akan terlihat pada perilaku sehari-harinya, di

antaranya pada aspek kebijaksanaan dan keadilannya. Dengan demikian yang

ditekankan di sini adalah keadilan dan sebagainya dari scorang pemimpin.
Menurut Al-Maududi. lauﬁbang ketaatan terhadap Tuhan dan Rasul-Nya

adalah shalat. Jika pemimpin (ulil amri) meninggalkannya, maka mereka telah

melanggar kesetiaan dasar kepada Tuhan dan Rasulnya.jika demikian, rakyat

. 43
diperkenankan untuk menumbangkannya.

F. Analisis Realitas Historis

Setelah pemahaman tekstual terhadap hadis diperoleh mclalui isi (matn),

sclanjutnya dilakukan upaya untuk menemukan konteks sosio-historis hadis.

Dalam tahapan ini, makna atau arli suatu pernyataan dipahami dengan melakukan

kajian atas realitas. situasi atau problem historis pada saat pernyataan sebuah

e
2 Muslim, loc.ctt.
B Abul Al al-Maududi (selanjutnya disebut Al-Maududi), Hukum dan KonstitusiSistem

Politik Islam, terj. Asep [ikmat (Bandung:Mizan, 1995), h. 204.
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hadis tersebut muncuyf. Dengan kata [ain, memahami hadis scbagai responsi
terhadap  situasi  umum masyarakat periode Nabi maupun situasi-situasi
khususnya.

Langkah ini mensyaratkan adanya suatu kajian mengenai situasi
kehidupan secara menyeluruh di daerah Arab pada saat kchadiran Nabi, yaitu
mengenai kultur mereka. Setelah itu, kajian mengenai situasi-situasi mikre, yakni
asbal al-wurud al-hadis.

Kajian-kajian ini sangat penting, karena hadis merupakan bagian dari
realitas tradisi keislaman yang dibangun oleh Nabi dan para sahabatnya dalam
lingkup situasi sosialnya. Memahami hadis secara terpisah dari asumsi-asumsi
sosialnya, akan memungkinkan terjadi distorsi informasi atau bahkan
kesalahpahaman.

Dalam memperoleh makna teks hadis ini, analisa hanya dilakukan pada
historis secara makro. karena tidak ditemukannya keterangan ashab al-wurud
(historis secara mikro) untuk hadis ini. Oleh karena itu, kajian historis yang
dibahas adalah mengenai hal dan ihwal mengenai kepemimpinan pada masa Nabi
Saw.

Selama menjadi Rasul, Nabi Muhammad tidak hanya berperan sebagai
rasul (pemimpin agama) yang bertugas untuk memberi penjelasan dan memberi
peringatan agar umat manusia kembali ke jalan yang benar, tetapi juga berperan
scbagai pemimpin negara.™

Kepemimpinan Nabi pada periode Makkah (sebelum  Hijrah), lebih

" rhomas W. Amold, 7he Caliphate (London: Routledge and Kegan Paul 1.TD, 1965),
h. 30.
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ditekankan pada pembinaan aqidah (iman) umat Islam, mengajak kaum kafir
Quraisy untuk masuk Islam dan pertahanan  terhadap  serangan kaum  kalir
Quraisy. Adapun pada periode Madinah (pasca Hijrah), kepemimpinan Nabi
Muhammad difokuskan kepada pembangunan masyarakat Islam, yaitu meliputi
pembenahan administrasi kenegaraan (politik), hukum, ckonomi dan lain-lain.

Aktivitas  politik Nabi tidak terlepas dengan aktivitasnya sebagai
pemimpin militer. Fungsi keduanya sangat menonjol dalam  peperangan.
Kekuatan politik untuk mengatur suatu peperangan tidak bisa dipisahkan dari
kekuatan militer untuk mengatur politik. Jadi, Nabi saw. merupakan pemimpin
umat Islam, baik sebagai seorang politikus maupun sebagai pemimpin Militer.*

Kredibilitas Nabi Muhammad sebagai scorang pemimpin tidak saja diakui
oleh para sahabatnya, bahkan para musuh umat Islam pada masa itu pun
mengakui kepiawaiannya dalam berpolitik dan berperang (militer). Sebenarnya
semua ini tidak terlepas dari hubungan dengan Allah yang telah memberi
bimbingan dan petunjuk kepada beliau.

Di Madinah™, Islam tampil sebagai kekuatan politik di mana konsepsi
{entang negara mulai digagas di atas pondasi kebersamaan dan integritas berbagai
golongan. Pada periode Madinah inilah muncul kontitusi kenegaraan pertama di

dunia vang dikenal dengan “Piagam Madinah™. Dokumen ini memuat undang-

[

5 Gatid Hawwa, Ar-Rasul Muhammad SAW., terj. Kathur Suhardi (Solo: CV. Pustaka
Mantig. 1993), h. 256.

i Gebelum dinamai Madinah, kota ini bernama Yasrib. Penamaan Madinah ini oleh Nabi
Muhammad memiliki maksud yang mendalam. Sccara bahasa, kata madinefi mengacu kepada
pola hidup berperadaban, Kata madaniyyah adalah Kata dalam bahasa Arab untuk "peradaban®,
sama dengan kala hradearah yang, asal maknanya adalah pola kehidupan dis suatu tempat, yait
‘ ‘ B . . \ .
bukan kehidupan berpindah-pindah atay nomad yvang merupakan pola kehidupan gurun pasir.
Lihat: Nurcholish Madjid, Islam: Doktrin dan Peradaban (Jakarta: Paramadina, 1995), h, 312-

313.
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undang untuk mengatur kehidupan sosial politik bersama kaum Muslim dan
bukan Muslim, serta menerima dan mengakui Nabi sebagai pemimpin mereka.

Tahapan-tahapan politik yang dilakukan Nabi untuk korvergensi sosial di
Madinah pada awal Hijrah adalah pertama, pembangunan masjid sebagai sarana
ibadah dan media audensi umat Tslam. Kedua, mempersaudarakan dua kelompok
Muslim, yaitu Muhajirun dan Ansar. Ketiga, meletakkan dasar-dasar tatanan
masyarakat baru yang bersifat terbuka, plural dan netral dengan mengakomodasi
kepentingan kelompok-kelompok etnis yang ada di Madinah.

Nabi selalu bermusyawarah dengan para sahabat yang biasanya dilakukan
setelah shalat berjamaah di masjid untuk membicarakan dan menyelesaikan
berbagai permasalahan umat dari polit‘ik hingga kehidupan schari-hari.
Pémbangunan masjid di Quba ini, sclain berfungsi.lcmpal beribadat kepada Allah
swt. dari segi agama. juga berfungsi sebagai tempat mempererat hubungan dan
ikatan jamaah Islam dari segi sosial, karena di samping tempat melaksanakan
ibadah shalat, masjid digunakan pula sebagai tempat untuk mendalami Islam,
pusat pengembangan kegiatan sosial-budaya. pendidikan, tempat musyawarah
(majlis), markas tentara dan scbagainya.”’

Umat Islam kala itu sangat patuh dan taat terhadap kepemimpinan Nabi
saw. Kondisi ini sangalt potensial sckali dalam menggalang persatuan dan
kesatuan umat yang menjadi kekuatan luar biasa umat Islam yang menjadikan
mercka selalu lebih unggul dan mampu menang di medan pertempuran

dibandingkan dengan musuh-musuh mereka. Hasilnya, umat Islam pada masa

7). Suyuthi Pulungan, Figh Sivasah: Ajaran, Sejarah dan Pemikiran (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1994), h. 80.
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Nabi selalu keluar sebagai pemenang dalam setiap peperangan melawan kafir
Quraisy, kecuali pada perang Uhud akibat keteledoran dan ketidakpatuhan
beberapa  sahabat terhadap perintah Nabi. Mercka juga akhirnya berhasil
menguasai Makkah (Fath al-Makkah) dan berhasil menancapkan Kalimah al-Hag
(Islam) di Jazirah Arab.

Dalam melaksanakan kepemimpinannya juga, Nabi Muhammad
sepenuhnya berpegang pada tali Allah swt. dalam menghadapi suasana genting
pun -termasuk peperangan- beliau hanya meminta pertolongan Allah. Sehingga
dari sini, kepemimpinan Nabi sclalu menampilkan ketergantungan yang dominan
pada Allah swt.*® Tidak hanya itu, Nabi senantiasa mengajak dan mendorong
umatnya kala itu untuk selalu dekat dengan Allah, karena hanya Dialah yang
memberi pertolongan, kemampuan dan kckuatan kepada manusia dalam
menghadapi segala ujian dan tantangan kehidupan.

Selama masa hidup Nabi Muhammad saw.. beliau tidak pernah
meniggalkan shalat berjamaah, kecuali pernah satu kali karena sakit. Nabi sangat
menganjurkan dan mengutamakan shalat jamaah. Ketika melakukan shalat
berjamaah, Nabi selalu memeriksa saf-saf’ yang ada di belakangnya dan

mengaturnya supaya tertib dan rapi.

Uraian di atas, sebenarnya tclah menunjukkan bahwa Nabi menjalankan
kepemimpinan dengan penuh tanggung jawab, baik itu terhadap masyarakat yang
dipimpinnya maupun terhadap Allah swt. Beliau juga memberikan teladan kepada

umat Islam yang dipimpinnya pada masa itu untuk menjalankan segala tugas

B Q.S Al Imran (3): 123, 126-127, 146-147, 165-166; Q.S. al-Ahqaf (46): 9.

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

schari-harinya deng;
ya dengan penuh tanggung jawab dan adil. Memang scharusnya

seorang pemimpin bisa menjadi contoh yang baik bagi yang dip impinnya. Jika
scorang  pemimpin itu berlaku baik, maka rakyat yang dipimp innya harus
mematuhinya.

Selain itu, perbincangan yang dilakukan Nabi dengan para sahabat sctelah
shalat berjamaah di masjid tentang berbagai macam persoalan dari politik hingg3
kehidupan sehari-hari, menunjukkan antara kegiatan habl min Allah (ukhrawi)

dan habl min al-nas (duniawi) saling terkait dan mempengaruhi.

G. Generalisasi Kandungan Hadis
Setelah melalui beberapa tahapan pemahaman hadis tentang seburuk-
buruk pemimpin selama mencgakkan shalat melalui metode maani al-hadis di
atas, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.
|. Pemimpin yang dimaksud dalam hadis adalah pemimpin secara umum.
{idak hanya kepala ncgara atau presiden dan scbagainya, tetapi juga
termasuk pemimpin pada lembaga legislatif. yudikatif dan eksekutif
(pemeri ntah) dan sebagainya.

ang baik adalah pemimpin berlaku yang adil dan berusaha

2. Pemimpin y
mengupayakan kescjahteraan dan kebahagiaan kchidupan mereka dengan
penuh  tangguns jawab. Sebaliknya, pemimpin  yang buruk adalah
pcmimpin yang tidak menjalankan amanatnya dengan baik (tidak adil).

3. Kepemimpinan Nabi dalam berbagai situasi menjunjung tinggi nilai-nilai

Kkemanusiaan dan Jilakukan atas kepentingan bersama, bukan kepentingan
« . ¢ B )

ribadi atau golongan. Kepemimpinan beliau juga tidak terlepas  dari
pribatit <

{aniva Lomunikasi dengan Tuhannya yaitu melalui shalat.  Dengan
adanyt '
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demikian, kepemimpinan Nabi menunjukkan keterkaitan dan hubungan
saling mempengaruhi antara habl min Allah (ukhrawi) dan habl min al-nas
(duniawi).

4. Hubungan antara kepemimpinan dan shalat adalah bahwa tegaknya shalat
merupakan tanda adanya ijtima* al-kalimah dalam ketaatan kepada Allah
dan Rasul-Nya dan kesejahteraan dalam suatu kelompok atau wilayah.
Shalat dalam hal ini bukanlah shalat dalam arti lahiriyah saja. tetapi shalat
yang membekas pada perilaku yang baik, adil dan bertanggung jawab.
Sedangkan pemimpin yang tidak shalat bisa jadi dia berlaku semena-mena
karena tidak tertanam makna shalat dalam dirinya. Dengan demikian,
ketaatan kepada pemimpin yang adil diharuskan.

Dari beberapa kesimpaulan di atas, maka kandungan hadis tentang larangan
memerangi pemimpin selama masih mendirikan shalat dapat digeneralisasikan
bahwa ketaatan kepada penguasa atau pemimpin diharuskan selama mereka tidak
menyimpang dari ajaran [slam. yaitu mereka masih menegakkan keadilan dalam

masyarakat.
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